BAB IV
IMPLIKASI SIFAT-SIFAT PENDIDIK DALAM
SISTEM PENDIDIKAN ISLAM

Secara etimologis, guru sering disebut pendidikaibakonteks pendidikan
Islam “pendidik” sering disebut dengamurabbi® mu'allim? mu’addib®
mudarris* dan mursyid® Menurut peristilahan yang dipakai dalam pendidikan
dalam konteks Islam, mengenai tugasnya, sama detegainpendidikan barat,
yaitu mendidik, baik dalam segi potensi psikomdtopotensi kognitif maupun
potensi afektif. Ketiga potensi tersebut harus wmhlkangkan secara seimbang ke
tingkat yang lebih tinggi dengan berlandaskan ajagama Islarf.

Dalam penggunaan kelima istilah tersebut dalam adupéndidikan
khususnya pendidikan Islam mempunyai tempat tersedeth mempunyai tugas
masing-masing sesuai maksud yang terkandung dadéfahtiistilah tersebut.
Penggunaan julukan pendidik dalam pendidikan kadeadg disebut melalui
gelarnya sepertistadzatauguru’dalam istilah pendidikan nasional.

Secara terminologis, guru (pendidik) sering diamiksebagai orang yang

bertanggungjawab terhadap perkembangan siswa/pesditik dengan

! Murabbi adalah: orang yang mendidik dan menyiapkan peskdi agar mampu
berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara kessdlsinya untuk tidak menimbulkan
malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sel#a

2 Muallim adalah: orang yang menguasai ilmu dan mampu merajggkbnnya serta
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaslkaensi teoritis dan praktisnya, sekaligus
melakukartransferilmu pengetahuarinternalisasisertaimplementasi.

® Muaddib adalah: orang yang mampu menyiapkan peserta didituku
bertanggungjawab dalam membangun peradaban yakgglitas di masa depan.

* Mudarris adalah: orang yang memiliki kepekaan intelektuah daformasi serta
memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secd@ldrgutan, dan berusaha mencerdaskan
peserta didiknya, memberantas kebodohan merela,msetatih keterampilan sesuai dengan bakat
, minat dan kemampuannya.

® Mursyid adalah: orang yang mampu menjadi model atau $ddemtifikasi diri atau
menjadi pusat anutan, teladan d&amsultanbagi peserta didiknya.

® Ahmad TafsirJImu Pendidikan dalam Perspektif Isla(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 74

" Abdul Muijib, Jusuf Mudzakkir/lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008), him. 87
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fipabgrta didik, baik potensi
kognitif, afektif, dan psikomotoriR Pendidik juga diartikan sebagai orang dewasa
yang mengemban tanggung jawab untuk memberikanlpegan kepada mereka
yang masih dalam proses menuju ke tingkat dewaia gaserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar tercapgkat kedewasaan serta
mampu berdiri sendiri dan memenubhi tingkat kedeaasya.

Mengenai pengertian pendidik dalam Islam tidak jaodkda dengan
pengertian pendidik secara umum. Dalam Undang-unddm 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan balgwau atau pendidik
mencakup semua elemen yang ikut serta dalam merstend anak bangsa.
Diperjelas dalam Bab | pasal 1 ayat 6 :

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkisasfi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutstruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususasesta, berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidiRan.

Selanjutnya dalam Bab Xl pasal 39, dinyatakan bahwa

Pendidik (guru) adalah: tenaga professional yangugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hzesihbelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta metakuyenelitian dan
pengaltgdian kepada masyarakat, terutama bagi pkndatia perguruan
tinggi.

Hal ini dipertegas dalam Undang-undang No. 14 Ta@0b tentang Guru
dan Dosen, Bab 1 pasal 1 ayat 1, bahwa yang dirdalesugan guru adalah :

Pendidik professional dengan tugas utama mendidikengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendigikformal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menendah.

8 RamayulisJlmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 56

® Undang-Undang Sisdiknas no.20 Tahun 2006 3

10 Undang-Undang Sisdiknas no.20 Tahun 2008 27

1 Undang-Undang Guru dan DosefY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 3
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Pengertian pendidik yang telah dijelaskan oleh ngdandang diatas, dapat
juga digunakan sebagai pengertian pendidik Islaatam hal ini terdapat sedikit
perbedaan antara pendidik secara umum dengan pgerididm. Perbedaan
tersebut dapat terlihat dari tujuan dari pendidikafam itu sendiri, yaitu
membentuk insan kamil yang bertakwa dan senanti@sman kepada Allah swt,
tidak hanya mengembangkan kemampuan intelegensrtpedidik, akan tetapi
juga menanamkan nilai-nilai keislaman dalam disgréa didik.

Uraian diatas menunjukkan begitu beratnya tugasasgopendidik dalam
membentuk sosok peserta didik yang kompeten atanikamil. Tugas pendidik
dalam Islam khususnya tidak hanya sekedar mengmaiisfu akan tetapi dituntut
untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak g@serta didik. Orang tua
yang merupakan pendidik pertama dan utama haruspmanenanamkan nilai-
nilai akhlaq terlebih dahulu kepada anak kemudiamgajarkan berbagai macam
ilmu menurut kemampuan orang tua.

Akan tetapi tidak semua orang tua mampu untuk noédak hal tersebut
secara maksimal karena keterbatasan waktu yandildinketerbatasan ilmu
pengetahuan dan teknologi, efisiensi biaya yangutdhkan, dan efisiensi
program pendidikan andk.Oleh karena itu, para orang tua memasukkan anak-
anaknya ke dalam lembaga pendidikan yang di dalartergapat sosok pendidik
sebagai pengganti orang tua atau yang sering dikebagai pendidik kedua atau
guru.

Pendidik dituntut untuk mampu menggantikan orarey dalam mendidik
anak-anak mereka. Pendidik dalam lembaga pendidikams bisa menghasilkan
output sesuai dengan harapan serta tujuan dariddesud khususnya pendidikan
Islam. Di dalam lembaga pendidikan, sebenarnyastymgendidik / guru tidak
hanya mengajar, akan tetapi pendidik bertugas meatalkan hal-hal yang
bersangkutan dengan mengajar. Soejono yang dikbnpad Tafsir merinci tugas

pendidik termasuk guru sebagai berikut:

2 Moh. Rogib,llmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikanfiatié di Sekolah,
Keluarga dan MasyarakafYogyakarta: LKiS, 2009), him. 41
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1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada peseita dé#dgan
berbagai cara seperti, observasi, wawancara, mglaigaulan, angket,
dan sebagainya.

2. Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pesmbayang
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang lagak tidak
berkembang.

3. Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orangadawengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keteramp#égar peserta
didik memilihnya dengan tepat.

4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahpakadn
perkembangan peserta didik berjalan dengan baik.

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala pestidik menemui
kesulitan dalam mengembangkan potensiriya.

Penjelasan tersebut diatas merupakan gambaran, tpg@san, dan sifat
pendidik dalam pendidikan. Sosok pendidik yang bemseten bukan hanya
pendidik yang memiliki ilmu tinggi, akan tetapi atifsifat yang baik juga harus
melekat dalam diri masing-masing pendidik. Bebersifst yang harus dimiliki
oleh pendidik telah diuraikan juga pada bab sebey@mDalam pembahasan pada
bab ini mengenai implikasi sifat-sifat pendidikhtadap sistem pendidikan Islam.

Adapun imlikasi sifat-sifat tersebut sebagai beriku

A. Kesabaran Pendidik

Kesabaran merupakan suatu hal yang sangat beaktikliin oleh seseorang
manakala menghadapi suatu permasalahan yang ketikali orang-orang yang
telah terbiasa mengasah jiwanya untuk bersabaanb&hitannya dengan dunia
pendidikan , kesabaran memiliki keterlibatan yaaggat besar dalam mendidik
peserta didik guna mencapai tujuan yang hendalpaica

Menghadapi peserta didik yang memiliki berbagaiakter yang sangat
berbeda satu dengan yang lainnya, dibutuhkan kesabgng ekstra dalam
penyampaian materi pembelajaran. Pasalnya tidakisgraserta didik memiliki
kesamaan tingkat intelektual serta pemahaman. @tgnerimaan materi peserta
didik juga sangat jauh berbeda. Tanpa kesabaram lyarus dimiliki oleh setiap

pendidik seperti halnya yang dilakukan oleh nabih&lamad saw dalam

13 Ahmad Tafsir|/Imu Pendidikan dalam Perspektif Islahim. 79
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kandungan tafsir surat Fushshilat ayat 34-35, sgomendidik tidak akan
mendapatkan hasil yang maksimal atau tidak dapatcetek output yang
memiliki intelektual tinggi.

Melihat tugas pendidik pada jaman yang semakin mmodai yang
terpengaruh oleh munculnya istilah dikhotomi ilmengetahuan, pendidik
memiliki tugas ganda dalam proses pendidikan. Setdak langsung, tugas
pendidik dalam pendidikan Islam harus mampu mesagidikhotomi tersebut
dengan cara yang telah disepakati dalam konferdmeskkah 1977 yaitu
mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan denganatyama. Hal tersebut tidak
lain membutuhkan kesabaran yang sangat tingginkgsengaruh IPTEK tehadap
peserta didik sangat kuat dan bagaiman seorang idiendapat masuk
kedalamnya dengan cara mengintegrasikan IPTEK betséengan ilmu-ilmu
agama yang dibuktikan dengan dalil-dalil dari aF@u dan assunnah.

Berkenaan dengan tugas pendidik Islam, tugas péndigat ini bisa
dikatakan sangat berat, berbagai tantangan yarglaih para pendidik beraneka
ragam dan dapat dikatakan tantangan ganda yang diillami oleh pendidik-
pendidik pada abad sekararfgPendidikan agama pada masa sekarang ini tidak
lagi menjadi hal yang utama karena terhalang okidiolikan non-agama atau
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga yang rmdebghan ajar yang utama
bukanlah ilmu-ilmu agama melainkan ilmu pengetahwraam dan teknologi dan
ilmu agama mendapatkan porsi kecil atau bahkak sdana sekali. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kuatnya pengaruh materialisme,igsnpe, rasionalisme dan
kuantitatif.

Menanggapi hal tersebut diatas, tindakan yang ddpatukan pendidik
agar ajaran agama dapat terus hidup dengan maibatstem serta ilmu-ilmu

pengetahuan umum dalam proses pengajaran agdbemgan itu pendidik akan

4 Slamet Iman Santosd@antangan Ganda dalam Pendidikan Agama pada Abad Il
Pengetahuan(Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him. 77

15 Slamet Iman Santosdantangan Ganda dalam Pendidikan Agama pada Abad ||
Pengetahuanhim. 84
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dapat terus mengembangkan serta menegakkan pendidgama pada masa
zaman ilmu pengetahuan dan teknologi ini.

Tidak hanya terhenti pada tantangan di atas, tgatakain atau tugas lain
bagi para pendidik yaitu permasalahan dikotomi ilpemgetahuan, antara ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu pengetahuan um@rikotomi dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pembagian dailerkelompok yang saling
bertentangan. Ikrom memaparkan dalam buku Paradrgndidikan Islam bahwa
dikotomi juga dikenal sebagai dualitas budaya djan@ muslim yaitu dua sistem
pendidikan yang sangat bertentangamertama disebut sistem pendidikan
tradisional yang cenderung melahirkan golongan imushdisional, kedua sistem
pendidikan sekuler yang cenderung melahirkan gaonguslim modern yang
kebarat-baratan.

Dikotomi ilmu pengetahuan inilah yang harus dip&kaa khusus oleh
pendidik serta mengupayakan untuk menghilangkaatalki iimu dan berusaha
untuk mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan undengan ilmu agama
khusunya Islam. Salah satu upaya yang dapat didakugendidik untuk
menghilangkan dikotomi sistem pendidikan yang telajukan dalam konferensi
Makkah tahun 1977 yang merupakan konferensi mupkmiama dengan cara
mengintegrasikan ilmu-ilmu pengetahuan dengan mjajaran Islan® Pendidik
harus mengerahkan kemampuannya serta mampu befpikiristic dalam
mengajarkan agama pada era ilmu pengetahuan daaoldgk menggabungkan
ilmu pengetahuan dengan ilmu agama.

Berangkat dari permasalahan tersebut yang senadgmaillasan Slamet
Iman Santoso dalam bukunJantangan Ganda dalam Pendidikan Agama pada
Abad llmu Pengetahuardi dalam hasil konferensi Makkah mengklasifikasik

pendidikan menjadi dua jenis yaipertamailmu pengetahuan agama (perennial

16 Haidar Putra Daulaypinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggahém. 191

17 |khrom “Dikhotomi Sistem Pendidikan Islam” dalambdurrachman Mas'ud, dkk,
Paradigma Pendidikan Islan(y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 81

18 |khrom “Dikhotomi Sistem Pendidikan Islam” dalambdurrachman Mas'ud, dkk,
Paradigma Pendidikan Islanhjm. 90
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knowledge) yang meliputi agidah, syari'ah, dan aghkertakeduailmu-ilmu
sosian dan humaniora serta kealaman (acquired kdge}'® Inilah yang
menjadi tantangan pendidik seperti yang diutara®@met, bagaimana upaya
pendidik untuk menggabungkan kedua jenis iimu tarselalam mengajarkan
serta mempertahankan pengetahuan agama dan umgkapeis dikhotomi ilmu.
Mengenai sifat sabar yang harus dimiliki oleh pditdiAbdurrahman an-
Nahlawi juga menghendaki bahwa setiap pendidik rhilemsifat sabar dan
bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai pmoymrsehingga mampu
mengontrol dan menguasai peserta dfilsifat tersebut dimaksudkan untuk
menghadapi kenakalan peserta didik dan upaya untrkanggulangi kenakalan

peserta didik dan member peringatan dalam batagwajar.

B. Pendidik selalu Berbuat Baik

Berbuat baik dalam sifat-sifat pendidik dalam su¥ashshilat ayat 34-35
memiliki keterlibatan yang besar dengan pendidikalam, terutama ketika
seorang pendidik berada dalam lingkungan pendidikaik mengajar maupun
tidak mengajar. Seorang pendidik yang selalu berbo@k akan selalu
mendapatkan sorotan oleh peserta didik bahkan dagajadi idola peserta didik.

Dalam dunia pendidikan khususnya Pendidikan Isldat selalu berbuat
baik sangatlah penting, terutama ketika mengha#teapakalan peserta didik.
Rasulullah saw telah mencontohkan cara yang bai&ndanenghadapi suatu
keburukan baik itu kejahatan maupun celaan dengtalusmembalas dengan
perbuatan yang lebih baik. Dari hal tersebut, sepmendidik hendaknya mampu
menerapkan perilaku yang serupa dengan rasul, taep@alas atau menghukum
kenakalan peserta didik dengan hukuman yang tidaididik.

Seringkali terjadi seorang pendidik tidak membarikaukuman yang baik,

dalam hal ini hukuman yang bersifat mendidik sep@ngerjakan soal atau

19CD Hasil Konferensi Makkah pada tanggal 31 Mar8tApril 1977 yang dilaksanakan
di Hotel Intercontinental Makkah al-Mukarromabh.

20 Apbdurrahman An NahlawPendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyaraiat.
49.
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hukuman lain, akan tetapi hukuman yang diberikarsifae fisik yang dapat

menimbulkan kemarahan peserta didik atau menjadieserta didik membenci
sang pendidik yang menghukumnya dengan tidak wdapMeh karena itu,

implikasi berbuat baik dalam pendidikan Islam sanegkas, guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan menghasilkan suasana p&adigang harmonis dalam
lembaga pendidikan.

Seperti yang dipaparkan Abrasyi mengenai sifat yiaamgs dimiliki oleh
pendidik yaitu pendidik harus bisa menjadi contdtara keadilan, kesucian
(perbuatan yang baik), kesempurné’aﬁiifat tersebut hendaknya selalu melekat
pada diri pendidik. Perbuatan yang baik yang ditakimya akan menjadi contoh
bagi para peserta didik. Pendidik akan lebih semaegcontoh pendidik yang
selalu berbuat baik kepada peserta didik maupapadeependidik-pendidik yang

lain dalam lembaga pendidikan.

C. Pendidik harus Lemah Lembut

Ahmad Musthafa Al-Maraghi telah menjelaskan tentkagdungan ayat
159 dari surat Ali Imran, yang dapat diambil impkk paedagogis dalam
pendidikan Islam yaitu dalam proses bimbingan damgprahan yang merupakan
tugas lain dari seorang pendidik, hendaknya dilakukdengan penuh
kelemahlembutan kepada peserta didik. Apabial dedebut tidak diterapkan,
peserta didik akan lari atau tidak mengindahkanyapg dikatakan oleh pendidik
tersebut.

Seperti kandungan tafsir surat Ali Imran ayat 1%hg telah dijelaskan
diatas yang intinya, andaikata engkau (Muhammad3ikep kasar dan galak
dalam muamalah dengan mereka (kaum muslimin), yasogereka akan bercerai
(bubar) meninggalkan engkau dan tidak menyenang®ehingga engkau tidak
bisa menyampaikan hidayah dan bimbingan kepadakaéesjalan yang lurus.
Berdasarkan tafsir ini, seorang pendidik harus riikimasa santun, lemah lembut

dan kasih sayang kepada setiap peserta didikngandptoses pendidikan. Bila

2L Muhammad ‘Athiyah Al AbrasyiRuh At-Tarbiyah wa At- Ta’linhim. 207
22 Ahmad Musthafa Al-Maraghtafsir Al-Maraghiterj.Hery Noer Aly, him. 193
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tidak, maka kekasaran itu akan menjadi penghalaginppa untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Tidak hanya ketika dalam pergaulan dengan peselita deorang pendidik
menerapkan sifat lemah lembut, akan tetapi dalaimbinabingan belajar atau
pengarahan harus dilakukan dengan lemah lembwinseiudah diterima oleh
peserta didik, respon yang baik akan muncul daripdiserta didik dan peserta

didik merasa nyaman dengan bimbingan dan pengapratidik.

D. Pendidik harus Bersifat Penyayang

Kasih sayang yang dilakukan rasul terhadap oramgy yaemusuhi dan
mengganggunya ketika berdakwah memiliki implikashtng besar dalam
pendidikan Islam. Menurut Mahmud Yunus yang dikublegh Ahmad Tafsir
dalam bukunya Illmu Pendidikan dalam Perspektifnislalan senada dengan
Abrasyi dalam bukunya Ruh at-Tarbiyah wa Ta'lim meendaki salah satu sifat
yang hendaknya dimiliki oleh pendidik yaitu menyagia muridnya dan
memperlakukan mereka seperti menyayangi dan meapien anak sendff.
Sifat tersebut akan membantu pendidik dalam mekgdisiembimbing, serta
mengajar peserta didik tanpa membedakan satu dgagagrainnya.

Pendidik tidak hanya mereka yang mengajar di sekoladrasah, akan
tetapi orang tua juga merupakan pendidik yang perthagi anak-anak mereka.
Sifat kasih sayang harus melekat pada diri oraagstbagai pendidik pertama.
Dari sinilah peran orang tua sebagai pendidik utdara pertama terhadap anak
sangatlah penting. Orang tua bertanggungjawab peatds kemajuan
perkembangan anak-anak mereka, karena pada dasasylesesan anak adalah
sukses orang tua jujé.Tugas orang tua selaras dengan firman Allah swenal

surat at-Tahrim ayat 6:
G ... 0 SRl S

2 Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan dalam Perspektif Islafiim. 83

o
—n\

18 15T 2l G

3

24 Chaerul Rochman, Heri Gunawadtengembangan Kompetensi Kepribadian Guru
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh SesBandung: Nuansa Cendekia, 2011), him.
24
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo Beluargamu dari api
neraka ... (Q.S. at-Tahrim/66:6)

Dalam ayat tersebut jelaslah, bahwa Allah telahymar orang-orang yang
beriman termasuk didalamnya orang tua, untuk menjiam memelihara keluarga
dari api neraka. Mendidik anak dengan penuh rasggtang jawab termasuk juga
dalam konteks menjaga dan memelihara, sebagai segés peran utama orang
tua dalam keluarga yaitu pendidik. Apabila orang twrang mampu dalam
mendidik, barulah diserahkan kepada pendidik kegaag merupakan pendidik
pada lembaga pendidikan.

Seorang pendidik dalam proses mendidik baik pekglieitama yaitu orang
tua maupun pendidik kedua yaitu pendidik dalam kegabpendidikan, apabila
ingin melakukan pendekatan emosional dengan pedalita akan lebih mudah
apabila telah melekat dalam diri pendidik sifat &edkan atau kasih sayang.
Peserta didik akan lebih merasa diperhatikan olemdidik yang dapat
menimbulkan rasa hormat serta segan dan mudah maneapa yang
disampaikan oleh pendidik ketika member arahan,gajen atau ketiaka diluar
jam mengajar. Dari hal tersebut, implikasi sifan#h lembut dalam pendidikan
Islam sangat dalam yaitu dapat membantu dalam pewoit@n akhlak peserta
didik terhadap sesama terutama terhadap para plexdial orang tua.

Pendidik dalam lembaga pendidikan diharapkan untudmiliki sifat
kebapakan karena pendidik tersebut merupakantisgidan intellectual fathér,
bagi peserta didik di lembaga pendidikan. Penddfilkam lembaga pendidikan
merupakan orang tua kedua setelah orang tua pedamt@am keluarga. Oleh
karena itu dari segi tugasnya hampir memiliki kesamantara pendidik pertama

dengan pendidik kedua.

E. Pendidik harus Mampu Menahan Amarah dan Pemaaf
Allah swt tidak menghendaki nabi Muhammad saw untm&mbalas

perbuatan buruk dengan perbuatan serupa. Akan tetmhimbau kepada nabi

25 Abdullah Nasih UlwanTarbiyatu al-Aulad fii al-Islam(Kairo: Daru as-Salaam, 1997),
jilid 2, him. 578
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Muhammad saw untuk membalasnya dengan perbuatgnjgaim lebih baik. Hal
tersebut dapat diindikasikan bahwa Allah swt mengdhei sifat dalam diri nabi
Muhammad saw yaitu sifat menahan amarah dan pemaaf.

Seruan untuk menolak suatu keburukan dengan kebaéain dalam surat
Fushshilat ayat 34-35, juga telah dijelaskan ddiaman Allah swt dalam surat
an-Nahl ayat 125 dan al-Mu’minun ayat 96 yang didalya mengandung

indikasi untuk menahan amarah dan memaafkan kesglghitu:

st o b Aoty aindy alaesdly sl 85 Lo ) 83

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hiktlaa pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang QLS. an-
Nahl/16:125)

L aZl)) &&S-\ & gé,)\i &é;\

Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lelalk. b(Q.S. al-

Mu’minuun/23:96)

Ayat tersebut merupakan anjuran Allah swt ataukdidiNya kepada nabi
Muhammad saw dalam berdakwah untuk mengajarkaarajarQur'an dengan
baik dan lemah lembut serta menolak keburukan dempgabuatan yang lebih
baik. Ayat ini senada dengan anjuran Allah swt klepaabi Muhammad saw
dalam surat Fushshilat ayat 34-35. Wujud dari peesan kedua surat tersebut
selain menjelaskan tentang sifat Rasulullah sawandalberdakwah, juga
menjelasakan bagaimana metode dakwah yang digufdsuiullah saw. Metode
yang terkandung dalam kedua surat tersebut yaitu:

1. Hikmah, yaitu kata-kata yang tegas dan benar yapgtdnembedakan

antara yang hak dan yang bathil.
Nasihat yang baik.

3. Menolak bantahan dari orang-orang yang menentangihg@agan

memberikan argumentasi yang jauh lebih baik, sefsingereka yang

menentang dakwah beliau tidak dapat berkutik.
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4. Memperlakukan musuh-musuh beliau seperti mempéddakisahabat

karib.

Poin-poin diatas merupakan cara yang dianjurkaahABwt kepada nabi
Muhammad saw. Tidak terlihat perintah untuk menbal@ngan perbuatan
serupa, bahkan pada poin keempat, memperlakukaruhmasperti halnya
memperlakukan sahabat sendiri. Hal tersebut jelasgatakan bahwa tidak ada
sifat amarah dalam diri nabi Muhammad saw dan padssifat pemaaf
didalamnya dari cara perlakuannya kepada musuh.

Kedua sifat ini memiliki keterkaitan yang erat dalgpengaplikasiannya.
Menahan amarah dalam menghadapi kenakalan pesdikaddn memaafkannya
termasuk dalam perbuatan yang baik yang akan meyapgn kejiwaan peserta
didik. Kedua sifat ini telah dicontohkan oleh radain menuai hasil yang sangat
positif atau baik. Terbukti dengan penerapan sifatmusuh-musuh rasul serta
orang yang membenci rasul berubah menjadi seoraingbat karib bagi rasul,

bahkan ada yang menjadi mertua rasul.
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